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ABSTRAK

RIAN ANDRIAWAN : 1505160546 : Pengaruh Total Asset Turnover dan
Debt To Equity Ratio Terhadap Return On Equity Pada Perusahaan
Telekomunikas Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Skrips 2019.
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Univer sitas Muhammadiyah Sumatera Utar a.

Penelitian ini menggunakan Total Asset Turnover dan Debt To Equity
Ratio sebagai variabel bebas (independen) dan Return On Equity sebagai variabel
terikat (dependen), dengan menggunakan 8 perusahaan Telekomunikas yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dengan menggunakan sampel jenuh yang
artinya seluruh populas menjadi sampel penelitian. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh dari Total Asset Turnover dan Debt To Equity Ratio
terhadap Return On Equity apakah berpengaruh signifikan secara parsial dan
simultan atau tidak, teknik analiss data yang digunakan adalah regres linear
berganda, uji asums klasisk, uji hipotesis dan koefisien determinasi. Pengelolaan
data menggunakan aplikas software SPSS versi 16, dari hasil pengelolaan data
diketahui bahwa secara parsial Total Asset Turnover tidak berpengaruh dan tidak
signifikan terhadap Return On Equity dan secara parsial Debt To Equity Ratio
berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity. Secara simultan Total Asset
Turnover dan Debt To Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return On
Equity.

Kata Kunci : Total Asset Turnover, Debt To Equity Ratio, Return On Equity
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Setiap perusahaan mempunyai orientasi atau tujuan utama yang ingin
dicapai, tujuan utama perusahaan adalah mendapatkan laba yang maksimal untuk
menjaga eksistensinya didunia bisnis, laba adalah keuntungan perusahaan yang
didapat melalui penjualan produk baik itu barang atau pun jasa, laba juga sebagai
ukuran keberhasilan perusahaan dalam mengelola usahanya, perusahaan dapat
dikatakan mencapa kesuksesan apabila memperoleh laba yang maksimal. Untuk
mengukur seberapa besar laba yang diperoleh perusahaan yaitu dengan
perhitungan Return On Equity (ROE). Menurut Halim (2009, hal. 82) Return On
Equity (ROE) addlah rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan
laba berdasarkan modal saham tertentu.

Besarnya |laba yang diperoleh perusahaan dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor salah satunya adalah Total Asset Turn Over (TATO) dan Debt To Equity
Ratio (DER), untuk menghitungnya maka dibutuhkan data laba bersih, ekuitas,
penjualan, tota aktiva dan total utang. Menurut Rudianto (2013, hal. 194) Total
Asset Turnover (TATO) rasio ini menunjukkan kecepatan perputaran asset yang
digunakan untuk operas perusahaan dalam periode yang tertanam dalam piutang
selama 1 tahun. Rasio ini menunjukkan seberapa efektivnya perushaan dalam
memanfaatkan asset yang digunakan dalam menghasilkan penjualan.

Menurut Sawir (2014, hal. 13) Debt To Equity Ratio adalah rasio yang
menggambarkan perbandingan utang dan ekuitas dalam pendanaan perusahaan

dan menunjukkan kemampuan modal sendiri perusahaan tersebut untuk



memenuhi kewajibannya. Semakin besar rasio ini berarti kemampuan perusahaan
untuk membayar bunga semakin baik, dan peluang untuk mendapatkan pinjaman
juga semakin tinggi. Rasio ini digunakan kepada pihak ketiga atau kreditur dalam
menentukan apakah perusahaan yang mengajukan peminjaman diberikan
pinjaman atau tidak.

Pada tahun 2018 terdapat banyak event besar yang telah diselenggarakan
dan hal itu akan mendorong pertumbuhan sektor Telekomunikas hal ini dapat
menguntungkan emiten yang bergerak dibidang Telekomunikas, event besar yang
telah diselengarakan yaitu : 1) Piala dunia yang dilaksanakan pada tanggal 14 Juni
s/d 15 Juli 2018. 2) Pilkada serentak yang dilaksanakan pada tanggal 27 Juni
2018. 3) Asian games yang dilaksanakan pada tanggal 18 Agustus s/d 2
September 2018. Event ini merupakan peluang besar yang harus dimanfaatkan
dengan baik oleh emiten yang bergerak dibidang Telekomunikas untuk semakin
meningkatkan kualitas dan menarik banyak investor guna mencapai laba yang
maksimal.

Berikut ini di sgjikan tabel |aba bersih, ekuitas, penjualan, tota aktiva dan
total utang perusahaan Telekomunikas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia:

Tabel 1.1 Tabel Laba Bersih Perusahaan Telekomunikas di Indonesia

No | Kode Emiten 2013 2014 2015 2016 2017 Rata - rata
1 BTEL 3615 -2869398 -8640757 -1392115 -1496482 -2879027
2 EXCL 1658288 -803714 -25338 375516 375244 315999.2
3 IBST 297283 189558 314895 125281 262127 237828.8
4 ISAT 1509216 -1878229 -1163478 1275655 1301929 209018.6
5 SUPR 197610 -380044 136875 312457 330962 119572
6 TBIG 1351524 741567 1445027 723213 2339029 1320072
7 TLKM 27149 21274 23317 29172 32701 26722.6
8 TOWR 164658 1022523 2962777 2137623 2100138 1677544

Rata - rata 5065267.3 -4851170.6 -7539111.9 1716381.9 3408027.3 -440120.8

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2018)




Dari data tabel laba bersh diatas dapat dilihat seluruh perusahaan
mengalami penurunan laba bahkan kerugian, pada tahun 2013 perusahaan BTEL
memperoleh laba sebesar 3615, namun pada tahun 2014 mengalami kerugian
sebesar -2869398 dan pada tahun 2015, 2016 dan 2017 perusahaan masih
mengalami kerugian, sehingga memperoleh rata — rata laba bersih perusahaan
BTEL sebesar -2879027 ini menunjukkan perusahaan dalam keadaan tidak baik
karena mengalami penurunan laba bersh setigp tahunnya, pada perusahaan
EXCL memiliki rata — rata tertinggi yaitu 315999.2. Nilai rata — rata terendah
yaitu terjadi pada tahun 2015 yaitu sebesar -7539111.9 hal ini menunjukkan
bahwa perusahaan kurang efektif dalam melakukan penjualan produknya sehingga
memiliki nilai rata — rata laba bersih yang sangat rendah, dan yang tertinggi pada
tahun 2013 yaitu sebesar 5065267.3.

Tabel 1.2 Tabel Total Ekuitas Perusahaan Telekomunikas di Indonesia

No Kode Emiten 2013 2014 2015 2016 2017 Rata - rata
1 BTEL 1007471 3876318 12513155 13897548 14155424 9089983
2 EXCL 15300147 14047974 14091635 21209145 21630850 17255950
3 IBST 2099785 2665006 2980995 3472719 4317468 3107195
4 ISAT 16517598 14298555 13263841 14177119 14815534 14614529
5 SUPR 2292373 1862677 4814536 4683063 4093410 3549212
6 TBIG 4114039 2103865 1590796 1624142 3185080 2523584
7 TLKM 77424 85992 93428 105544 112130 94903.6
8 TOWR 3643388 4715762 7678539 5959893 7101812 5819879

Rata - rata 41864261 39529857 50308203 59914267 63197623 50962841

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2018)

Dari data tabel total ekuitas diatas dapat dilihat rata — rata tertinggi yaitu
sebesar 17255950 pada perusahaan EXCL hal ini menunjukkan bahwa EXCL
adalah perusahaan memiliki nilai rata — rata tertinggi dari pada perusahaan
Telkomunikas yang lain dan menunjukkan bahwa EXCL merupakan perusahaan

yang paling sehat dari jika dilihat dari rata — rata total ekuitasnya, dan yang nilai



rata — rata terendah adalah sebesar 94903.6 pada perusahaan TLKM, nilai rata—
rata tertinggi terjadi pada tahun 2017 yaitu sebesar 63197623 meningkat dari
tahun sebelumnya 2016 sebesar 59914267, masih terdapat penurun yang terjadi
pada perusahaan telekomunikas yang tidak diikuti kenaikan laba bersih. Menurut
Nafarin (2007, hal. 344) Menambah utang jangka pendek maupun utang jangka
panjang dan modal sendiri dimaksudkan untuk ekspansi, yaitu memperluas
kegiatan perusahaan, memperluas produksi, memperluas kegiatan pemasaran
dengan tujuan memperoleh laba yang sebesar — besarnya. Dengan peningkatan
kegiatan produks dan pemasaran (ekspans) sebagal akibat peningkatan
pembelanjaan dengan utang dan modal sendiri dapat memperbesar laba
Penurunan total ekuitas dapat mengakibatkan nilai Debt To Equity Ratio (DER).

Tabel 1.3 Tabel Penjualan Perusahaan Telekomunikas di Indonesia

No | KodeEmiten 2013 2014 2015 2016 2017 Rata - rata
1 BTEL 2072435 1364725 509596 119365 7871 4067695.2
2 EXCL 21265060 23460015 22876182 21341425 22875662 93517814.4
3 IBST 448296 481905 506429 703133 761761 2292115.2
4 ISAT 23855272 24085101 26768525 29184624 29926098 109878742
5 SUPR 840097 1071929 1785853 1821446 1908487 5901022.4
6 TBIG 2690500 3306812 3421177 3711174 4023085 13934280
7 TLKM 82967 89696 102470 116333 128256 417117.2
8 TOWR 3197139 4106175 4469784 5053112 5337939 17893797.8

Rata - rata 51654269 54373455 56528955 57629139 60298462 232245511

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2018)

Dari data tabel penjudan diatas pada perusahaan BTEL mengalami
penurunan setigp tahunnya hal ini tentunya berpengaruh pada laba bersih yang
diterima perusahaan semakin tinggi penjualan maka laba yang dihasilkan semakin
meningkat, nilai rata — rata tertinggi yaitu sebesar 93517814.4 pada perusahaan
EXCL hal ini menunjukkan bahwa EXCL memiliki nilai rata — rata penjualan

paling tinggi diantara perusahaan Telekomunikas yang lain dan yang terndah



sebesar 417117.2 pada perusahaan TLKM, nilai rata — rata tertinggi terjadi pada
tahun 2013 sebesar 51654269 dan yang tertinggi pada tahun 2017 sebesar
60298462, penurunan nilai penjualan dapat mengakibatkan Total Asset Turnover
menurun (TATO).

Tabel 1.4 Tabel Total Aktiva Perusahaan Telekomunikai di Indonesia

=z
o

Kode Emiten

2013

2014

2015

2016

2017

Rata - rata

BTEL

9128136

7588005

2411596

1569775

718022

4283106.8

EXCL

40277626

63630884

58844320

54896286

56321441

54794111

IBST

2801816

3832399

4177280

5455932

6355271

4524539.6

ISAT

54520891

53269697

55388517

50838704

50661040

52935770

SUPR

6310873

12894700

13738747

14019294

12610068

11914736

TBIG

18719211

21629034

22799671

23620268

25595785

22472794

TLKM

127951

141822

166173

179611

198484

162808.2

w0 [N (oo [0 |~ W N |k

TOWR

15534076

17281852

21416709

18786810

18763478

18356585

Rata - rata

133828264

165146773

160203393

152928221

154805546

153382439

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2018)

Dari data tabel total aktiva di atas dapat dilihat total aktiva perusahaan
BTEL mengalami penurunan pada tahun 2014 — 2016 sehingga mempunyai nilai
rata — rata terendah dari perusahaan Telekomunikas lainnya yaitu sebesar
4283106.8, dan laba bersih perusahaan pun mengalami penurunan, perusahaan
yang memiliki nilai rata— rata tertinggi adalah sebesar 52935770 pada perusahaan
EXCL. Nia rata — rata tertinggi pada tahun 2014 yaitu sebesar 165146773 dan
yang terendah pada tahun 2013 sebesar 133828264, penurunan total aktiva dapat
menyebabkan nilai Total Asset Turnover (TATO) menurun, jika rasio ini tinggi
maka dapat dikatakan bahwa perusahaan dapat memanfaatkan total aktivanya
untuk menghasilkan penjualan dengan bak, perusahaan harus mampu
memanfaatkan aktivanya dengan baik agar tujuan utama perusahaan dapat

tercapai yaitu memperoleh laba yang maksimal.



Tabel 1.5 Tabel Total Utang Perusahaan Telekomunikas di Indonesia

No | Kode Emiten 2013 2014 2015 2016 2017 Rata- rata
1 BTEL 10135606 11464570 14924751 15467323 14873446 13373139
2 EXCL 24979479 49582910 44752685 33687141 34690591 37538561
3 IBST 702031 1167394 1196286 1978214 2037804 1416346
4 ISAT 38003293 38971142 42124676 36661585 35845506 38321240
5 SUPR 4018500 11032023 8924211 9336231 8516658 8365525
6 TBIG 14605172 19525169 21208875 21996126 22410705 19949209
7 TLKM 50527 55830 72745 74067 86354 67904.6
8 TOWR 11890688 12566090 13738170 12826917 11661666 12536706

Rata - rata 93980944 133369799 134921500 120804052 | 119918772.3 120599013

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2018)

Berdasarkan tabel total utang, utang perusahaan mengalami peningkatan
dan mengalami penurunan setiap tahunnya, pada perusahaan BTEL total utang
mengalami penurunan pada tahun 2017 yaitu sebesar 14873446 dari tahun
sebelumnya yaitu tahun 2016 sebesar 15467323, pada perusahaan ISAT juga
mengalami penurunan yaitu pada tahun 2016 sebesar 36661585 dan pada tahun
2017 sebesar 35845506, pada perusahaan SUPR juga mengalami penurunan pada
tahun 2015 sebesar 8924211 dan pada tahun 2017 sebesar 8516658. Namun
peningkatan total utang juga terjadi pada seluruh perusahaan dengan
meningkatnya utang seharusnya perusahaan dapat memperoleh laba karena modal
yang dimiliki perusahaan meningkat, total utang mengalami peningkatan namun
laba bersih perusahaan justru mengalami penurunan bahkan kerugian. Menurut
Nafarin (2007, hal. 344) menyatakan Menanbah utang jangka pendek maupun
utang jangka panjang dan modal sendiri dimaksudkan untuk ekspansi, yaitu
memperluas kegiatan perusahaan, memperluas produksi, memperluas kegiatan
pemasaran dengan tujuan memperoleh laba yang sebesar — besarnya. Dengan
peningkatan kegiatan produks dan pemasaran (ekspansi) sebagai akibat

peningkatan pembelanjaan dengan utang dan modal sendiri dapat memperbesar



laba. Penurunan total utang dapat mengakibatkan nilai Debt To Equity Ratio
(DER) menurun, jika nilai Debt To Equity Ratio (DER) tinggi maka memberikan
dampak yang negatif bagi perusahaan karena tingkat utang yang terlalu tinggi
maka beben bunga yang harus dibayarkan juga semakin tinggi dan akan
mengurangi laba yang diperoleh perusahaan.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kartikaningsih (2013) yang
menyatakan Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Return On Equity (ROE).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hantono (2015) yang
menyatakan bahwa Debt To Equity Ratio (DER) berpengaruh positif signifikan
terhadap Return On Equity (ROE).

Berdasarkan pendlitian yang dilakukan oleh Adriani dkk (2015) yang
menyatakan bahwa Total Asset Turnover (TATO), dan Debt To Equity Ratio
(DER) berpengaruh postif dan signifikan terhadap Return On Equity (ROE).

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk memilih judul
Pengaruh Total Asset Turnover (TATO), dan Debt To Equity Ratio (DER)
Terhadap Return On Equity (ROE) Perusahaan Telekomunikas Yang
Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut adapun identifikas masalah dalam
penelitian ini adalah sebagal berikut :

1. Adanya penurunan laba bersih pada perusahaan BTEL pada tahun 2014,

2015 dan 2017, perusahaan EXCL pada tahun 2014 dan 2017, perusahaan

IBST pada tahun 2014 dan 2016, perusahaan ISAT pada tahun 2014



perusahaan SUPR pada tahun 2014, perusahaan TBIG pada tahun 2014
dan 2016, perusahaan TLKM pada tahun 2014 dan perusahaan TOWR
pada tahun 2016 dan 2017. Terdapat juga penunrunan total ekuitas pada
perusahaan EXCL pada tahun 2014, perusahaan ISAT pada tahun 2014
dan 2015, perusahaan SUPR pada tahun 2014, 2016 dan 2017, perusahaan
TBIG pada tahun 2014 dan 2015 dan perusahaan TOWR pada tahun 2016,
yang mengakibatkan nilai Return On Equity (ROE) menurun pada
perusahaan Telekomunikas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

. Adanya penurunan penjualan pada perusahaan BTEL pada tahun 2014,
2015, 2016 dan 2017 dan perusahaan EXCL pada tahun 2015 dan 2016.
Terdapat juga penurunan total aktiva pada perusahaan BTEL pada tahun
2014, 2016 dan 2017, perusshaan EXCL pada tahun 2015 dan 2016,
perusahaan ISAT pada tahun 2014, 2016 dan 2017, perusshaan SUPR
pada tahun 2017 dan peusahaan TOWR pada tahun 2016 dan 2017 yang
mengakibatkan nilai Total Asset Turnover (TATO) menurun pada
perusahaan Telekomunikas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

. Adanya peningkatan total utang pada perusahaan BTEL pada tahun 2014,
2015, 2016 dan 2017, perusahaan EXCL pada tahun 2014 dan 2017,
perusahaan IBST pada tahun 2014, 2015, 2016 dan 2017, perusahaan
ISAT 2014 dan 2015, perusahaan SUPR pada tahun 2014 dan 2016,
perusshaan TBIG pada tahun 2014, 2015, 2016 dan 2017, perusahaan
TLKM pada tahun 2014, 2015, 2016 dan 2017 dan perusahaan TOWR
pada tahun 2014 dan 2015. Terdapat juga penurunan total ekuitas pada

perusahaan EXCL pada tahun 2014, perusahaan ISAT pada tahun 2014



dan 2015, perusahaan SUPR pada tahun 2014, 2016 dan 2017, perusahaan

TBIG pada tahun 2014 dan 2015 dan perusahaan TOWR pada tahun 2016,

yang mengakibatkan nilai Debt To Equity Ratio (DER) meningkat pada

perusahaan Telekomunikas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
C. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
Pada pendlitian ini peneliti hanya membatas dan memfokuskan masalah
yang akan dibahas, adapun masalah yang dibatas pada penelitian ini adalah
membahas masalah Total Asset Turnover (TATO) dengan mengunakan
perbandingan penjualan dengan total aktiva, Debt To Equity Ratio (DER) dengan
menggunakan perbandingan total utang dengan total ekuitas, dan untuk
menghitung keuntungan perusahaan dengan menggunakan Return On Equity
(ROE), pada perusahaan Telekomunikas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka untuk

memperjelas penulis merumuskan masalah sebagai berikut :

a. Adakah pengaruh Total Asset Turnover (TATO) terhadap Return On
Equity (ROE) perusahaan Telekomunikas yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia?

b. Adakah pengaruh Debt to Equity Ratio (DER) terhdap Return On
Equity (ROE) perusahaan Telekomunikas yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia?
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c. Adakah pengaruh Total Asset Turnover (TATO), dan Debt To Equity
Ratio (DER) terhadap Return On Equity (ROE) perusahaan
Telekomunikas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penédlitian

Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut :

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Total Asset Turn Over
(TATO) terhadap Return On Equity (ROE) pada perusahaan
Telekomunikas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Debt To Equity Ratio
(DER) terhadap Return On Equity (ROE) pada perusahaan
Telekomunikas di Indonesia.

c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Total Asset Turn Over
(TATO), dan Debt To Equity Ratio (DER) terhadap Return On Equity
(ROE) pada perusahaan Telekomunikas yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut :

a. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan

wawasan mengenai pengaruh Total Asset Turnover (TATO), dan Debt To Equity
Ratio (DER) terhadap Retun On Equity (ROE) pada perusahaan Telekomunikasi

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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b. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi perusahaan
dalam mengelola Total Asset Turnover (TATO), dan Debt To Equity Ratio (DER)
terhadap Retun On Equity (ROE) pada perusahaan Telekomunikas yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia.
c. Manfaat Akademis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referens bagi penelitian
selanjutnya mengenai pengaruh Total Asset Turnover (TATO), dan Debt To
Equity Ratio (DER) terhadap Retun On Equity (ROE) pada perusahaan

Telekomunikas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.



BAB ||
LANDASAN TEORI
A.Uraian Teori
1. Return On Equity (ROE)

a.Pengertian Return On Equity

Return On Equity adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan |aba berdasarkan total ekuitas yang
dimiliki oleh perusahaan, jika perusahaan mampu memanfaatkan total ekuitas
yang dimiliki maka nila rasio ini akan tinggi dan laba yang diperoleh perusahaan
juga akan tinggi, hal ini akan mampu menarik investor agar menginvestasikan
dana yang dimilikinya kepada perusahaan, untuk mencapa itu semua tentunya
tidaklah mudah dibutunkan manajemen yang baik untuk mengelola seluruh asset
yang dimiliki perusahaan.

Menurut Halim (2009, hal. 82) Return On Equity (ROE) adalah rasio ini
mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba berdasarkan modal saham
tertentu.

Menurut Fahmi (2012, hal. 98) Return On Equity (ROE) adalah rasio yang
digunakan untuk mengkaji sgjauh mana suatu perusahaan mempergunakan
sumber daya yang dimiliki untuk mampu memberikan laba atas ekuitas.

Menurut Rudianto (2013, hal. 192) Return On Equity adalah rasio ini
menunjukkan kemampuan mangemen daam memaksimalkan tingkat
pengembalian kepada pemagang saham atas setigp rupiah yang ditanamkan

pemegang saham dalam perusahaan.



13

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Return On Equity adalah
raso yang mengukur kemampuan perusshaan dalam menghasilkan laba
berdasarkan total ekuitas atau modal yang dimiliki perusahaan, semakin tinggi
rasio ini maka kemampuan perusahaan dalam menghasilkan |aba berdasarkan total
ekuitas atau modal yang dimiliki perusahaan maka akan semakin baik.

b. Tujuan dan Manfaat Return On Equity

Return On Equity merupakan salah satu rasio profitbilitas rasio ini
digunakan untuk mengetahui seberapa efektif perusahaan menghasilkan laba
berdasarkan total ekuitas atau modal yang dimiliki perusahaan, rasio ini
digunakan pimpinan perusahaan untuk mengambil suatu kebijakan yang tepat dan
sesuai dengan kebutuhan dan kekurangan perusahaan agar segera melakukan
tindakan dan memperbaiki semuanya, rasio ini juga berguna untuk investor agar
mereka menilai bagaimana kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba, jika
nilai rasionya tinggi tentu investor akan tertarik untuk menginvestasikan dana
yang dimilikinya.

Menurut Kasmir (2012, hal.197) menerangkan bahwa tujuan

penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan maupun bagi pihak

luar perusahaan yaitu:

1)Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh

perusahaan dalam satu periode tertentu.

2) Untuk menilai posis laba perusahaan tahun sebelumnya dengan

tahun sekarang.

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4) Untuk menila besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal

sendiri.

5) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang

digunakan baik moda pinjaman maupun modal sendiri.

6) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan
yang digunakan baik modal sendiri.
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Menurut Kasmir (2012, hal. 198) menerangkan bahwa manfaat

yang diperoleh dari profitabilitas adalah

1) Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan
dalam satu periode.

2) Mengetahui posisi laba perushaan tahun sebelumnya dengan
tahun sekarang.

3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pagjak dengan modal
sendiri.

5) Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

Sedangkan menurut Munawir (2014, hal. 86) tujuan pengunaan rasio
profitabilitas adalah untuk mempelgjari bagian relatif antar modal pinjaman yang
diberikan oleh kreditor dan modal sendiri oleh pemegang saham.

Dari pengertian diatas dapat dismpulkan bahwa tujuan dan manfaat dari
profitabilitas yaitu untuk mengetahui seberapa besar dan efektifnya perusahaan
dalam menghasilkan laba, profitabilitas juga bermanfaat bagi investor sebagai
bahan peertimbangan untuk menginvestasikan modal yang dimilikinya.

c. Faktor —Faktor Yang Mempengar uhi Return On Equity

Rasio Return On Equity digunakan untuk melihat seberapa besar dan
efektifnya perusahaan dalam menghasilkan |aba berdasarkan jumlah ekuitas yang
dimiliki perusahaan, dengan melakukan perhitungan dan menganalisis rasio ini
perusshaan akan dengan mudah mengambil suatu kebijakan yang akan
meningkatkan laba yang diinginkan perusahaan berdasarkan komponen penjualan
mana yang berkontribusi baik dan yang tidak berkontribusi dengan baik.

Menurut Riyanto (2010, hal. 37) profitabilitas di pengaruhi oleh :

1) Profit Margin

Y aitu perbandingan “net operating income” dengan “net sales’
perbandingan mana dinyatakan dalam persentase.

2) Turnover of operating assets ( tingkat perputaran aktiva usaha)

Yaitu kecepatan perputarannya operating assets dalam waktu

suatu periode tertentu. Turnover dapat di tentukan dengan
membagi net sales dengan operating assets.
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Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi rasio profitabilitas
return on equity menurut Syamsuddin (2009, hal. 105), yaitu:
1) Keuntungan atas komponen-komponen sales (net profit margin)

2) Efesiens penggunaan total aktiva (total asset turnover)
3) Penggunaan leverage (debt ratio)

Dari pengertian diatas dapat dissimpulkan bahwa faktor — faktor yang
mempengaruhi profitabilitas atau Return On Equity adalah laba bersih dan tingkat
perputaran aktiva yang dimiliki oleh perusahaan, semakin tinggi perputaran
aktivanya maka akan semakin balk pula nilai rasionya yang menunjukkan
bahwasannya perusahaan telah memanfaatkan aktiva yang dimiliki perusahaan
dengan baik dan efektif
d. Pengukuran Return On Equity

Return On Equity menunjukkan seberapa besar dan efektifnya perusahaan
dalam menghasilkan |aba berdasarkan tota ekuitas yang dimiliki oleh perusahaan,
pengukuran atau perhitungan nilai Return On Equity dapat dihitung dengan
menggunakan beberapa rumus yaitu :

Menurut Rudianto (2013, hal. 192) Return On Equity dapat dihitung
dengan menggunakan rumus :

] Laba Bersih
Return On Equity = Total EKUItas

Menurut Kasmir (2012, hal. 211) Return On Equity dapat dihutung dengan
menggunakan rumus :

Earning After and Tax

Return On Equity = -
Equity

Jika semakin tinggi nilai rasio Return On Equity maka akan semakin baik

karena perusahaan telah mampu dengan baik menghasilkan laba berdasarkan total
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ekuitas yang dimiliki perusahaan dengan begitu maka rentabilitas modal
perusahaan menjadi semakin baik.
2. Total Asset Turnover (TATO)

a. Pengertian Total Asset Turnover

Total Asset Turnover adalah salah satu rasio aktivas yang digunakan untuk
mengukur atau menghitung perputaran total asset yang dimiliki perusahaan, agar
mempunyai nilai rasio yang baik maka perusahaan harus mempunyai total asset
yang baik, hal itu menunjukkan bahwa perusahaan mampu dengan baik untuk
mengelola total asset yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan laba yang
maksimal.

Menurut Rudianto (2013, hal. 194) “Total Asset Turnover rasio ini
menunjukkan kecepatan perputaran asset yang digunakan untuk operas
perusahaan dalam periode yang tertanam dalam piutang selama 1 tahun”’. Rasio
ini merupakan rasio yang menunjukkan tingkat efisien penggunaan keseluruhan
aktiva perusahaan dalam menghasilkan volume penjualan tertentu.

Menurut Harahap (2010, hal. 309) “Total Asset Turn over

merupakan rasio yang menunjukkan perputaran total aktiva diukur

dari volume penjulan dengan kata lain seberapa jauh kemampuan

semua aktiva menciptakan penjualan”. Rasio ini dapat menjelaskan

seberapa sukses suatu perusahaan dalam memanfaatkan asetnya

untuk menghasilkan laba.

Menurut Sudana (2011, hal. 25) “Total Asset Turn over adalah mengukur
efektifitas penggunaan seluruh aktiva dalam menghasilkan penjualan”.Semakin
besar rasio ini berarti semakin efektif pengelolaan seluruh aktiva yang dimiliki
perusahaan.

Dari pengertian diatas dapat dissimpulkan bahwa Total Asset Turnover

adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar perputaran total
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asset yang dimiliki perusahaan, total asset dihitung dengan penjumlahan asset
lancar dengan asset tetap, asset lancar terdiri dari kas, piutang dan lain-lain yang
memiliki umur ekonomis kurang dari satu tahun, dan asset tetap terdiri dari tanah,

bangunan, mesin dan lain-lain yang memiliki umur ekonomi lebih dari satu tahun.

b. Tujuan dan Manfaat Total Asset Turnover

Total Asset Turnover akan menunjukkan seberapa besar dan efektifnya
perusahaan dalam memenfaatkan total asset yang dimiliki perusahaan, jika nilai
rasio ini rendah maka perusahaan tidak efektif dalam memanfaatkan asset yang
dimiliki perusahaan.

Menurut Kasmir (2015, hal. 173) beberapa tujuan yang hendak
dicapal dari penggunaan Total Asset Turnover antaralain :

1) Untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu
periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini
berputar dalam satu periode.

2) Untuk menghitung rata-rata penagihan piutang dimana hasil
perhitungan ini menunjukkan jumlah dari piutang tersebut rata-
rata tidak dapat ditagih.

3) Untuk menghitung berapa hari rata-rata persediaan tersimpan
dalam gudang.

4) Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam modal
kerja berputar dalam satu periode atau berapa penjualan yang
dapat dicapai oleh setiap modal kerja yang digunakan.

5)Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam
aktivatetap berputar dalam satu periode.

6) Untuk mengukur penggunaan semua aktiva perusahaan
dibandingkan dengan penjualan.

Kemudian disamping tujuan yang ingin dicapai diatas, terdapat

beberapa manfaat yang dipetik dari Total Asset Turnover sebagai

berikut :

Menurut Kasmir (2015, hal. 174) manfaat Total Asset Turnover

adalah :

1) Dalam bidang piutang
a) Perusahaan dalam manajemen dapat mengetahui berapa

lama piutang mampu ditagih selama satu periode.
Kemudian, manajemen juga dapat mengetahui berapa kali
dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu
periode.
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b) Manaemen dapat mengetahui jumlah hari dalam rata-rata
penagihan piutang sehingga mangemen dapat pula
mengetahui jumlah hari piutang tersebut rata-rata tidak
dapat ditagih

2) Dalam bidang sediaan mangjemen juga dapat mengetahui hari
rata-rata sediaan tersmpan daam gudang. Hasl ini
dibandingkan dengan target yang telah ditentukan atau rata-rata
industri. Kemudian perusahaan dapat pula membandingkan hasi|
ini dengan pengukuran rasio bebrapa periode yang lalu.

3) Dalam bidang modal kerja dan penjualan Mangjemen dapat
mengetahui berapa kali dana yang ditanamkan dalam modal
kerja berputar setiap periode atau dengan kata lain, berapa
penjualan yang dapat dicapai oleh setiap modal kerja yang
digunakan.

4) Dalam bidang aktiva penjuaan
a) Mangemen dapat mengetahui berapa kali dana yang

ditanamkan dalam aktiva tetap berputar dalam satu periode.

b) Mangemen dapat mengetahui penggunaan semua aktiva
perusahaan dibandingkan dengan penjualan dalam satu
periode tertentu.

Sedangkan menurut Munawir (2014, hal. 31) Laporan keuangan

merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh informasi

sehubungan dengan posis keuangan dan hasil-hasil yang telah

dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan. Data keuangan

tersebut akan lebih berarti bagi pihak-pihak yang berkepentingan

apabila data tersebut diperbandingkan untuk dua periode atau lebih,

dan dianalisa lebih lanjut sehingga dapat diperoleh data yang akan

dapat mendukung keputusan yang akan diambil.

Dari teori tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan dan manfaat dari Total
Asset Turnover rasio yang menunjukkan seberapa besar dan efektifnya perusahaan
dalam memanfaatkan total asset yang dimiliki perusahaan, tujuan dari Total Asset
Turnover vyaitu untuk mengetahui seberapa besar perputaran aktiva tetap
perusahaan dibandingkan penjualan ha itu akan mempengaruhi seberapa besar
laba yang diperoleh perusahaan, sedangkan manfaat dari Total Asset Turnover
adalah dalam bidang piutang, dalam bidang sediaan, dalam bidang modal kerja

dan dalam bidang aktiva penjualan, semua informasi dalam bidang tersebut dapat
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digunakan mang emen untuk mengambil suatu kebijakan dan dapat menarik minat
investor untuk menginvestas kan dananya kedalam perusahaan.
c. Faktor — Faktor Yang Mempengar uhi Total Asset Turnover

Setigp perusahaan tentunya akan semaksma mungkin  dalam
memanfaatkan asset yang dimiliki perusahaan, tingi rendahnya nila rasio ini
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor.

Menurut Houston (2012, hal. 150) “faktor lain yang mempengaruhi
Total Asset Turnover adalah leverage keuangan, pada umumnya
leverage keuangan akan meningkatkan Return On Equity tetapi
juga akan meningkatkan resiko perusahaan yang tidak disukai oleh
investor”. Total Asset Turnover menunjukkan tingkat efisiens
penggunaan keseluruhan aktiva perusahaan didalam menghasilkan
volume penjualan tertentu.Semakin tinggi rasio Total Asset
Turnover berarti semakin efisien penggunaan keseluruhan aktiva
didalam menghasilkan penjualan.

Menurut Jumingan (2014, hal 20) faktor yang mempengaruhi Total
Asset Turnover adalah sebagai berikut :
1) Sales (penjualan)
2) Total aktivayang terdiri dari :
a) Aktivalancar
Kas
Surat-surat berharga
Wesel tagih
Piutang dagang
Persediaan barang dagangan
Penghasilan yang masih akan diterima
. Biaya yang dibayar dimuka
b) Aktiva tetap
1. Tanah
2. Bangunan
3. Akumulas penyusutan
4. Mesin

Nou,rwWwNE

Dari teori tersebut dapat dismpulkan bahwa faktor — faktor yang
mempengaruhi Total Asset Turnover adalah leverage keuangan pada umunya

leverage keuangan dapat meningkatkan Return On Equity, semakin tinggi rasio
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Total Aseet Turnover maka semakin efisien penggunaan keseluruhan aktiva dalam
menghasilkan penjualan.
d. Pengukuran Total Asset Turnover

Rasio Total Asset Turnover untuk mengukur seberapa besar efektifnya
perusahaan dalam memanfaatkan total asset yang dimiliki perusahaan, rasio Total
Asset Turnover dapat dihitung dengan menggunakan rumus.

Menurut Harahap (2010, hal. 309) Total Asset Turnover dapat dirumuskan
sebagai berikut :

Penjualan

Total Asset T =
otal Asset Turnover == —

Menurut Sujarweni (2017, hal. 63) Total Asset Turnover dapat diukur
dengan rumus:;

Penjualan Bersih
Total Aktiva

Total Asset Turnover =

Dari teori tersebut dapat dismpulkan raso Total Asset Turnover dapat
dihitung dengan perbandingan antara penjualan dengan total asset, dengan
menggunakan rumus tersebut perusahaan akan mengetahui seberapa besar dan
efektifnya perusahaan dalam memanfaatkan total asset yang dimiliki perusahaan.
3. Debt To Equity Ratio (DER)

a. Pengertian Debt To Equity Ratio

Ekuitas atau modal merupakan salah satu aspek yang penting dalam suatu
perusahaan, ekuitas yang baik maka peluang untuk memperoleh laba yang
maksimal akan terbuka lebar, Debt To Equity Ratio digunakan untuk mengukur
seberapa besar kemampuan perusahaan dalam menutupi semua kewagjibannya

dengan menggunakan modal sendiri.
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Menurut Sawir (2014, hal. 13) Debt To Equity Ratio adalah rasio

yang menggambarkan perbandingan utang dan ekuitas dalam

pendanaan perusahaan dan menunjukkan kemampuan moda

sendiri perusahaan tersebut untuk memenuhi kewajibannya.

Semakin besar rasio ini berarti kemampuan perusahaan untuk

membayar bunga semakin baik, dan peluang untuk mendapatkan

pinjaman juga semakin tinggi.

Menurut Sujarweni (2017, hal. 61) Debt To Equity Ratio merupakan
perbandingan antara hutang-hutang dan ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan
menunjukkan kemampuan modal sendiri, perusahaan untuk memenuhi seluruh
kewajibannya.

Menurut Harahap (2010, hal 303) semakin kecil rasio hutang modal maka
semakin baik dan untuk keamanan pihak luar rasio terbaik jika jumlah modal
lebih besar dari jumlah hutang atau minimal sama.

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa Debt To Equity Ratio
adalah rasio yang menggunakan perbandingan antara kewagjiban perusahan dengan
ekuitas, raso ini akan menunjukkan seberapa besar kemampuan perusahaan
dalam menggunakan modal sendiri dadam memenuhi semua kewgjiban, semakin
kecil rasio ini maka akan semakin baik karena perusahaan dapat menutupi semua
kewajibannya dengan modal yang dimiliki.

b. Tujuan dan Manfaat Debt To Equity Ratio

Untuk mengelola ekuitas atau modal perusahaan dibutuhkan manajemen
yang baik agar modal yang digunakan efektif, efisien dan tidak merugikan
perusahaan, Debt To Equity Ratio mempunyai tujuan dan manfaat berikut tujuan

dan manfaat dari Debt To Equity Ratio :

Menurut Kasmir (2012, hal. 153) tujuan perusahaan menggunakan

rasio solvabilitas, yaitu:

1) Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada
pihak lainnya (kreditor).
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2) Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban yang bersifat tetap.

3) Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap modal
sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang.

4) Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih,
terdapat sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki.

5) Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan
terhadap pengelolaan aktiva.

6) Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah
modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang.

7) Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih,
terdapat sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki.

Sementara itu, manfaat rasio solvabilitas:

1) Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap
kewajiban kepada pihak lainnya.

2) Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi
kewajiban yang bersifat tetap.

3) Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya
aktiva tetap dengan modal.

4) Untuk menganalisa seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai
oleh utang.

5) Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan
berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva.

6) Untuk menganalisa atau mengukur berapa bagian dari setiap
rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka
panjang.

7) Untuk menganalisa berapa dana pinjaman yang segera akan
ditagih ada terdapat sekian kalinya modal sendiri.

Menurut Riyanto (2010, hal. 293) Struktur modal yang optimal apabila
suatu perusahaan dalam memenuhi dananya mengutamakan pemenuhan dengan
sumber dari dalam perusahaan akan sangat mengurangi ketergantungan kepada
pihak luar.

Dari teori tersebut dapat dis mpulkan bahwa secara umum tujuan dari rasio
solvabilitas adalah untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam memenuhi
semua kewajibannya, sedangkan manfaat dari rasio solvabilitas adalah untuk
menganalisis semua kewajiban yang dimiliki perusahaan yang segera harus

dilunasi.
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c. Faktor-Faktor Yang M empengar uhi Debt to Equity Ratio

Tinggi rendahnya Debt To Equity Ratio mempengaruhi nilai Return On
Equity, jika nilai rasio Debt To Equty Ratio tinggi maka akan semakin banyak
kewajiban yang harus dibayar oleh perusahaan apabila nilai rasio ini tinggi maka
sebaliknya jumlah kewajiban yang harus di bayar perusahaan akan sedikit, hal ini
akan menarik minat investor untuk mengivestasikan dananya.

Menurut Hery (2012, hal. 76) Faktor — faktor yang mempengaruhi
Debt To Equity Ratio adalah hutang jangka panjang, kewajiban
jangka panjang menjadi terhutang dalam satu tahun atau dalam satu
siklus operasi normal perusahaan, tergantung mana yang paling
lama, maka utang — utang tersebut seharusnya diklarifikas ulang
dan disajikan sebagai kewajiban lancar.

Menurut Riyanto (2010, hal. 297 ) Struktur modal perusahaan di
pengaruhi oleh banyak faktor, dimana faktor —faktor ialah :

1) Tingkat Bunga

2) Stabilitas dari “ earning”

3) Susunan dari Aktiva

4) Kadar Resiko darri Ativa

5) Besarnya jumlah modal yang dibutuhkan

6) Keadaan pasar modal

7) Sifat Manajemen

8) Besarnya suatu perusahaan

Dari teori tersebut dapat dismpulkan bahwa faktor — faktor yang
mempengaruhi Debt To Equity Ratio adalah hutang jangka panjang, nilai Debt To
Equity Ratio akan tinggi jika hutang jangka panjang yang dimiliki perusahaan
besar.

d. Pengukuran Debt To Equity Ratio

Pengukuran Debt To Equity Ratio dapat dihutang dengan perbandingan
antara total hutang antara total ekuitas, semakin tinggi rasio ini maka akan
semakin tinggi pula hutang yang harus dijamin dan dibayar perusahan, jika rasio

ini rendah maka sebaliknya, hal ini dapat menarik investor untuk
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menginvestasikan dana yang dimiliki kepada perusahaan. Berikut adalah rumus
Debt To Equity Ratio :

Menurut Fahmi (2017, hal. 63) Debt To Equity Ratio dapat dihitung
dengan menggunakan rumus :

Total Liabilitas
Total Shareholders Equity

Debt to Equity Ratio =

Menurut Asnawi (2010, hal. 37) rasio ini dapat dihitung dengan rumus
sebagai berikut:

Total Kewajiban
Ekuitas

Debt to Equity Ratio =

Dari teori tersebut dapat dismpulkan bahwa Debt To Equty Ratio dapat
dihutung dengan menggunakan rumus perbandingan antar total hutang dengan
total ekuitas, rasio ini menunjukkan seberapa besar kemampuan perusahaan dalam
menutupi semua kewajiban yang dimiliki perusahaan.

B. Kerangka K onseptual

Kerangka konseptual adalah suatu hubungan atau kaitan antara konsep
satu terhadap konsep lainnya dari masalah yang ingin diteliti, dalam penelitian ini
variabel depedennya adalah Return On Equity (ROE) dan variabel independennya
adalah Total Asset Turnover dan Debt To Equity Ratio.

1. Total Asset Turnover berpengar uh terhadap Return On Equity

Total Asset Turnover adalah salah satu rasio aktivas yang digunakan untuk
mengukur atau menghitung perputaran total asset yang dimiliki perusahaan, agar
mempunyai nilai rasio yang baik maka perusahaan harus mempunyai total asset

yang baik, hal itu menunjukkan bahwa perusahaan mampu dengan baik untuk
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mengelola total asset yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan laba yang
maksimal.

Menurut Rudianto (2013, hal. 194) “Total Asset Turnover rasio ini
menunjukkan kecepatan perputaran asset yang digunakan untuk operas
perusahaan dalam periode yang tertanam dalam piutang selama 1 tahun”’. Rasio
ini merupakan rasio yang menunjukkan tingkat efisien penggunaan keseluruhan
aktiva perusahaan dalam menghasilkan volume penjualan tertentu.

Dari pengertian diatas dapat dissmpulkan bahwa Total Asset Turnover
adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar perputaran tota
asset yang dimiliki perusahaan, total asset dihitung dengan penjumlahan asset
lancar dengan asset tetap, asset lancar terdiri dari kas, piutang dan lain-lain yang
memiliki umur ekonomis kurang dari satu tahun, dan asset tetap terdiri dari tanah,
bangunan, mesin dan lain-lain yang memiliki umur ekonomi lebih dari satu tahun.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kartikaningsih (2013) yang
menyatakan Total Asset Turnover (TATO) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Return On Equity (ROE).

2. Debt To Equity Ratio ber pengar uh terhadap Return On Equity

Ekuitas atau modal merupakan salah satu aspek yang penting dalam suatu
perusahaan, ekuitas yang baik maka peluang untuk memperoleh laba yang
maksimal akan terbuka lebar, Debt To Equity Ratio digunakan untuk mengukur
seberapa besar kemampuan perusahaan dalam menutupi semua kewagjibannya
dengan menggunakan modal sendiri.

Menurut Sawir (2014, hal. 13) Debt To Equity Ratio adalah rasio yang

menggambarkan perbandingan utang dan ekuitas dalam pendanaan perusahaan
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dan menunjukkan kemampuan modal sendiri perusahaan tersebut untuk
memenuhi kewajibannya. Semakin besar rasio ini berarti kemampuan perusahaan
untuk membayar bunga semakin baik, dan peluang untuk mendapatkan pinjaman
juga semakin tinggi

Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa Debt To Equity Ratio
adalah rasio yang menggunakan perbandingan antara kewajiban perusahan dengan
ekuitas, raso ini akan menunjukkan seberapa besar kemampuan perusahaan
dalam menggunakan modal sendiri dadam memenuhi semua kewagjiban, semakin
kecil rasio ini maka akan semakin baik karena perusahaan dapat menutupi semua
kewajibannya dengan modal yang dimiliki.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hantono (2015) yang
menyatakan bahwa Debt To Equity Ratio (DER) berpengaruh positif signifikan
terhadap Return On Equity (ROE).

3. Total Asset Turnover dan Debt To Equity Ratio berpengaruh terhadap
Return On Equity

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Total Asset Turnover dan
Debt To Equity Ratio berpengaruh terhadap Return On Equity, hal ini juga
didukung berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Adriani dkk (2015) yang
menyatakan bahwa Total Asset Turnover (TATO), dan Debt To Equity Ratio
(DER) berpengaruh postif dan signifikan terhadap Return On Equity (ROE).

Sehingga terdapat pengaruh yang saling berkaitan antara Total Asset
Turnover dan Debt To Equity Ratio terhadap Return On Equity, berikut ini

disgjikan gambar kerangka konseptual :



Total Asset
Turnover
(TATO)

(X1)

Debt To Equity
Ratio
(DER)

(X2)

Return On Equity
(ROE)

(Y)

A

Gambar I1.1 Kerangka konseptual

C. HipotesisPenelitian
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Dari uraian dan latar belakang yang telah dijelaskan dapat ditarik sebuah

hiposis atau dugaaan sementara dalam penelitian ini, berikut adalah hipotesis

penelitiannya:

1. Adanya pengaruh Total Asset Turnover terhadap Return On Equity pada

2.

3.

Efek Indonesia.

perusahaan Telekomunikas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

perusahaan Telekomunikas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Adanya pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap Return On Equity pada

Adanya pengaruh Total Asset Turnover dan Debt To Equity Ratio terhadap

Return On Equity pada perusahaan Telekomunikas yang terdaftar di Bursa
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METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah
pendekatan asosiatif. Menurut Sugiyono (2017, hal. 36) Pendekatan asosiatif
adalah pendekatan yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau
lebih. Penelitian ini mempunya tingkatan tertinggi dibandingkan dengan
deskriptif dan komparatif karena dengan penelitian ini dapat dibangun suatu teori
yang dapat berfungs untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu
gejala.

Penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan
menekankan pada pengujian teori — teori melaui pengukuran variabel-variabel
penelitian dengan angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik.

Dalam pendlitian ini, penulis ingin menganalisis pengaruh Total Asset
Turnover (TATO), dan Debt To Equity Ratio (DER) terhadap Return On Equity
(ROE) pengumpulan data menggunakan penelitian data bersifat kuantitatif dengan
tujuan mengembangkan dan menggunakan model — model matematis, dan teori —
teori yang berkaitan dan kemudian menarik kesimpulan dari pengujian tersebut.

B. Definis Operasional Variabel

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memaknal judul skripsi ini maka

perlu dijelaskan tentang definisi operasional dari judul skrips ini, berikut adalah

definisi operasional dari judul skripsi ini :
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1. Variabel Terikat (Dependen Varabel Y)

Dalam suatu penelitian terdapat variabel dependen dan variabel
independen, variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Daam penelitian ini variabel
dependennya adalah Return On Equity.

2. Variabel Bebas (Independen Variabel X)

Variabel independen mempengaruhi variabel dependen, variabe
independen atau variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi penyebab terjadinya perubahan atau timbulnya variabel terikat. Dalam
penelitian ini variabel bebasnya adalah sebagai berikut :

a. Total Asset Turnover (X1)

Total Asset Turnover adalah salah satu rasio aktivas yang digunakan untuk
mengukur atau menghitung perputaran total asset yang dimiliki perusahaan, agar
mempunyai nilai rasio yang baik maka perusahaan harus mempunyai total asset
yang baik, hal itu menunjukkan bahwa perusahaan mampu dengan baik untuk
mengelola total asset yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan laba yang
maksimal.

b. Debt To Equity Ratio (X2)

Ekuitas atau modal merupakan salah satu aspek yang penting dalam suatu
perusahaan, ekuitas yang baik maka peluang untuk memperoleh laba yang
maksimal akan terbuka lebar, Debt To Equity Ratio digunakan untuk mengukur
seberapa besar kemampuan perusahaan dalam menutupi semua kewagjibannya

dengan menggunakan modal sendiri.
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C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan dengan cara browsing di situs resmi Bursa Efek
Indonesia, www.idx.co.id dengan mengumpulkan data laporan keuangan sub
sektor Telekomunikas pada situs tersebuit.
2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian direncanakan mulai bulan Desember 2018, berikut
adalah tabel waktu penelitian.

Tabel 111. 1 Waktu Penelitian

No

Jenis kegiatan

Februari

Maret

2

3

Prariset

Pengajuan Judul

Penulisan Proposal

Bimbingan Proposal

Seminar Proposa

o Ugbh| W N P

Analisa Pengolahan
Data

7 | Bimbingan dan
Penyelesaian Hasil
Penelitian

8 | Sidang MejaHijau

D. Populas dan Sampel
1. Populas
Populasi yang diambil penulis adalah 8 perusahaan sub sektor
telekomunikas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Menurut Sugiyono (2017,
hal. 80) Populasi merupakan wilayah generalisas yang terdiri atas obyek/subyek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapakan oleh peneliti
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untuk dipelgjari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Berikut adalah populas
yang diambil penulis disgjikan dalam tabel.

Tabel 111. 2 Populas Penelitian

No Kode Emiten Nama perusahaan

1 BTEL PT Bakrie Telecom Thk

2 EXCL PT XL Axiata Tbk

3 IBST PT Inti Bangun Sejahtera Thk

4 ISAT PT Indosat Thk

5 SUPR PT Solus Tunas Pratama Tbk

6 TBIG PT Tower Bersama Infrastructure Tbhk
7 TLKM PT Telekomunikas Indonesia Thk
8 TOWR PT Sarana Menara Nusantara Tbhk

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2018)
2. Sampel

Dari jumlah populas sebanyak 8 perusahaan penulis mengambil
seluruh populas untuk menjadi sampel penelitian, menurut Sugiyono (2017, hal.
81) Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populas tertsebut. Dari pengertian tersebut dapat diketahui bahwa penulis dapat
mengambil sampel dari jumlah populas yang ada.

Teknik sampel yang digunakan penulis adalah dengan menggunakan
sampel jenuh, artinya seluruh populasi menjadi sampel penelitian, kriteria dalam
pengambilan sampel adalah laporan keuangan akhir desember tahun 2013 — 2017,
perusahaan memiliki laporan keuangan yang lengkap dan mempunyai satuan uang
yang sama yaitu rupiah, keseluruhan sampel adalah perusahaan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam pendlitian ini teknik pemgumpulan data yang digunakan adalah

dengan cara dokumentasi, yaitu dengan melihat, mengumpulkan dan
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mempelgjaria data dari situs resmi Bursa Efek Indonesia www.idx.co.id, berupa

laporan keuangan yang dipublikasikan Bursa Efek Indonesia perusahaan sub
sektor Telekomunikas periode 2013 —2017.
F. Teknik AnalissData

Teknik anaisis data adalah jawaban dari rumusan masal ah apakah variabel
bebas (Total Asset Turnover dan Debt To Equity Ratio) berpengaruh terhadap
variabel terikat (Return On Equity), berikut adalah teknik analiss data yang
digunakan :
1. Regres Linier Berganda

Sebelum melakukan Analisis data dengan Regresi Linier Berganda peneliti
melakukan uji asumsi klask. Uji Asums Klask adalah bertujuan untuk
memperoleh hasil analisis yang valid. Berikut ini pengujian untuk menentukan
apakah kedua asums klasik tersebut dipenuhi atau tidak, ada beberapa kriteria
persyaratan Asums Klasik yang harus dipenuhi yang terdiri dari Uji Normalitas,
Uji Multikolineritas, dan Uji Heteroskedastisitas.

a. Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2016, hal. 154) uji normalitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regres variabel pengganggu atau residual memiliki distribus
normal. Uji normalitas diperlukan karena untuk melakukan pengujian-pengujian
variabel lainnya dengan mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi
normal. Jka asums ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid dan
statistik parametrik tidak dapat digunakan.

Dasar pengambilan keputusan dalam deteks normalitas yaitu jika data

meyebar sekitar garis diagonal, maka regres memenuhi asumsi normalitas. Tetapi
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jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis
diagonal , maka model regres tidak memenuhi asums normalitas. Uji normalitas
yang digunakan dalam penelitianini adalah :

1) Grafik Histogram

Histogram adalah grafik hutang yang dapat berfungs untuk menguji (secara
grafik) apakah sebuah data berdistiribusi normal atau tidak. Jika data berdistribus
normal, maka data akan membentuk seperti lonceng. Apabila grafik data terlihat
jauh dari bentuk lonceng, maka dapat dikatakan data tidak berdistri normal.

2) Uji Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Uji ini dapat digunakan untuk melihat model regresi normal atau tidaknya dengan
syarat, yaitu apabila data mengikuti garis dan menyebar disekitar garis diagonal
tersebut.

a) Jka data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal atau garis histogramnya menunjukkan pola distribusi normal,
maka model regres memenuhi asumsi normalitas.

b) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan mengikuti arah garis diagonal
atau grafik histogramnya tidak menunjukkan pola distribus normal,
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

3) Uji Kolmogrov Smirnov

Uji Kolmogrov Smirnov ini bertujuan agar dalam penelitian ini dapat mengetahui
berdistribusi normal atau tidaknya antar variabel independen dengan variabel
dependen atau keduanya. Uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji
apakah residual berdistribusi normal adalah uji statistik non parametik kolmogrov

smirnov (K-S) dengan memenuhi hipotesis :
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Ho = Dataresidual berdistribusi normal
Ha.= Dataresidual tidak berdistribus normal
b. Uji Multikolinieritas

Menurut Ghozali (2016, hal. 103) Uji Multikolinieritas bertujuan untuk
menguji apakah model regres ditemukan adanya korelasi yang kuat antar variabel
independen (bebas). Model regres yang baik seharusnya bebas dari
multikolinieritas atau tidak terjadi korelas diantara variabel independen. Kriteria
penarikan kesmpulan uji multikolinieritas dilihat dari tabel Tolerance dan
(Variance Inflas Faktor / VIF), jika nilai Tolerance lebih besar dari 0,1 atau nilai
VIF lebih kecil dari 10, maka dapat dismpulkan tidak terjadi multikolinieritas
pada data yang akan di olah.
c. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2016, hal. 134) Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk
mengetahui apakah dalam model regres terjadi ketidaksamaan varian dari
residual suatu pengamatan ke pengamatan lainnya. Jika varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homookedastisitas sebaliknya
jika varian berbeda maka disebut heterokedastisitas dapat diketahui dengan
memahami grafik sctterplot antar nilai prediks variabel independen dengan nilai
resdualnya. Dasar analiss yang dapat digunakan untuk menentukan
heterokedastisitas adalah :

1) jika ada pola tertentu seperti titik — titik yang yang membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka

telah terjadi heterokedastisitas.
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2) Jka tidak ada pola yang jelas seperti titik — titik menyebar diatas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y, makatidak terjadi heterokedastisitas.
Metode analisis data yang digunakan dalam pengujian hipotesis pada

penelitian ini adalah metode analisis statistik regres berganda, persamaan regresi
berganda digunakan untuk mengetahui variabel — variabel bebas yaitu Total Asset
Turnover, dan Debt To Equity Ratio terhadap variabel terikat yaitu Return On
Equity. Menurut Sugiyono (2017, hal. 188) Untuk melakukan analisis regres
dapat menngunakan rumus sebagai berikut :

Y=a+ blx1l+ b2x2 +b3x3 +e

Keterangan :

Y = Return On Equity

a = Konstanta Regresi
b1, b2,b3 = Koefisien Regresi
X1 = Total Asset Turnover
X2 = Debt To Equity Ratio
e = Eror

2. Pengujian Hipotesis
Uji hipotesis berguna untuk memeriksa atau menguji apakah koefesien
regres yang didapat signifikan. Ada dua jenis koefesien regresi yang dapat
dilakukan yaitu uji t dan uji F.
a. Uji signifikas Parsial (Uji Statistik t)
Pengujian ini dilakukan untuk menguji setiap variabel bebas (X) apakah
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (Y). Pengaruh

variabel bebas terhadap variabel terikat dapat dilihat dari arah tanda dan tingkat
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signifikansi. Menurut sugiyono (2017, hal. 184) rumus yang digunakan adalah

sebagai berikut :

Keterangan :
t = nilal thitung
n = jumlah sample
r =nilal koefisens Korelas
Bentuk pengujian adalah :
1) Ho: rs= 0, artinya tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel bebas
(X) dengan variabel terikat (Y).
2) Ho: rg# 0, artinya terdapat pengaruh signifikan antara antara variabel bebas
(X) dengan variabel terikat (Y).
Kriteria Pengambilan Keputusan :
a) Ho diterimajika :- tiaba < thitung, < traba, Pada a = 5%, df = n-2

b) Ho ditolak jlka thitung > tiape, AtaU - thitung < - tiabd

Tolak H, Talak H,

~Ltapel ~Ltapel 0 ttabel thitung

Gambar 111.1 Kriteria Pengujian Hipotesis
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b. Uji Signifikan Simultan (Uji Statistik F)
Uji statistik F digunakan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara
simultan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel

terikat (Y). Menurut Sugiyono (2017, hal. 192) Uji F dapat menggunakan rumus

sebagai berikut :

Keterangan :

Fh = Nilal f hitungan

R = Koefisien korelasi ganda

k = Jumlah variabel independen
n = Jumla anggota sempel

Berikut pengujiannya adalah :
Ho : u =0, tidak ada pengaruh antara variabel X1 dan X2 dengan variabel Y
Ho : u # 0, ada pengaruh antara variabel X1 dan X2 dengan variabel Y
Kriteria Pengambilan Keputusan :

1) TerimaHo apabila Fiiwng < Frape , atau —Fitung > -Frabel

2) TerimaHo apabila Fitung> Frabe , alal —Fitung < -Frabe

Ho ditolak

/

Gambar 111.2 Kurva Pengujian Hipotesis

Ho diterima




38

4. Uji Koefisen Determinas (R — Square)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh
antara variabel bebas dengan variabel terikat yaitu dengan pengkuadratan
koefisien yang ditemukan yaitu dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

D = R? x 100%

Keterangan :
D = Determinasi
R?>  =Nila korelas berganda

100% = Persentase Kontribusi



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasl Pendlitian
1. Data Penelitian

Data penelitan yang digunakan diperoleh dari website Bursa Efek
Indonesia www.idx.co.id, yaitu data keuangan 8 persuhaan sub sektor
Telekomunikas periode 2013 — 2017, teknik sampel yang digunakan adalah
sampel jenuh yang artinya seluruh populas menjadi sampel penelitian. Penelitian
ini menganalisis apakah Total Asset Turnover (TATO) dan Debt To Equity Ratio
(DER) berpengaruh sisgnifikan terhadap Return On Equity (ROE). Berikut

disgikan 8 emiten perusahaan yang menjadi objek dalam pendlitian ini adalah

sebagai berikut :
Tabel 1V. 1 Sampel Penelitian

No Kode Emiten Nama perusahaan

1 BTEL PT Bakrie Telecom Thk

2 EXCL PT XL Axiata Tbk

3 IBST PT Inti Bangun Sejahtera Thk

4 ISAT PT Indosat Thk

5 SUPR PT Solus Tunas Pratama Tbk

6 TBIG PT Tower Bersama Infrastructure Tbhk
7 TLKM PT Telekomunikas Indonesia Thk
8 TOWR PT Sarana Menara Nusantara Tbhk

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2018)
Berikut ini adalah data laporan keuangan perusahaan Telekomunikas yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013 — 2017 yang berhubungan dengan

penelitian ini diantaranya adalah sebagai berikut :

39
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a. Return On Equity (ROE)

Dalam penelitian ini variabel terikat (Y) yang digunakan adalah Return On
Equity (ROE) rumus yang digunakan untuk mencari nilai Return On Equity
(ROE) adalah perbandingan antara laba bersih dengan total ekuitas yang dimiliki
perusahaan, rasio ini menunujukkan seberapa besar kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba dengan memanfaatkan ekuitas yang dimiliki
perusahaan, semakin tinggi nilal rasio ini maka semakin baik pula kemampuan
perusashan dalam menghasilkan laba. Rasio ini juga dapat melihat seberapa
ektifnya mangiemen dalam membiyai aktivitas perusahaan dan seberapa besar
upaya manjemen dalam mengembangkan perusahaan tersebut.

Berikut ini adalah hasil perhitungan Return On Equity (ROE) pada masing
— masing perusahaan Telekomunikas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2013 — 2017.

Tabel IV. 2

Tabel Return On Equity (ROE) Perusahaan Telekomunikas Indonesia

No Kode Emiten 2013 2014 2015 2016 2017 Rata - rata
1 BTEL 0 -0.74 -0.69 0.1 -0.11 -1.55
2 EXCL 0.11 -0.06 0 0.02 0.02 0.07
3 IBST 0.14 0.07 0.11 0.04 0.06 0.37
4 ISAT 0.09 -0.13 -0.09 0.09 0.09 -0.02
5 SUPR 0.09 0.2 0.03 0.07 0.08 -0.01
6 TBIG 0.33 0.35 0.91 0.45 0.73 2.18
7 TLKM 0.35 0.25 0.25 0.28 0.29 118
8 TOWR 0.05 0.22 0.39 0.36 03 1.07
Rata - rata 0.12 -0.12 -0.15 0.03 0.05 -0.11

Sumber : Bursa Efek Indonesia (Data diolah, 2019)
Dari data tabel diatas dapat dilihat bahwa perusahaan BTEL mempunyai

nilai Return On Equity (ROE) yang paling rendah dengan nilai rata — rata sebesar
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-1.55, dengan begitu perusahaan BTEL tidak dapat memanfaatkan dengan baik
total ekuitas yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan laba, untuk itu
manajemen harus mampu menaikkan nilai Return On Equity (ROE) agar
perusshaan BTEL mempunyal kepercayaan dari para investor untuk kembali
menanamkan modalnya di perusahaan BTEL.

Perusahaan yang mempunyai nilai Return On Equity (ROE) yang tertinggi
adalah perusahaan TBIG dengan nilai sebesar 2.18 dengan begitu perusahaan
tersebut dapat dengan baik memanfaatkan total ekuitas yang dimiliki perusahaan
untuk memperoleh laba, jikatota ekuitas perusahaan meningkat maka seharusnya
laba perusahaan juga harus meningkat, managjemen harus mampu dengan baik
mengelola total ekuitas yang dimiliki agar kepercayaan investor akan semakin
meningkat dan berguna untuk menarik semakin banyak investor untuk
menginvestasikan dananya kedalam perusahaan dengan harapan laba yang
diperoleh perusahaan juga akan meningkat.

b. Total Asset Turnover (TATO)

Dalam penelitian ini variabel bebas (X1) adalah Total Asset Turnover
(TATO) untuk mencari nilai Total Asset Turnover (TATO) rumus yang digunakan
adalah perbandingan antara penjulan dengan total asset, rasio ini digunakan untuk
mengetahui  seberapa besar kemampuan perusahaan dalan mengelola dan
memanfaatkan total asset yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan penjualan
produk perusahaan, semakin tinggi nilai raso ini maka semakin efektif
perusahaan dalam memanfaatkan total asset yang dimiliki untuk menghasilkan
penjualan produk perusahaan, mangemen harus mampu dengan baik mengelola

total assetnya agar penjualan yang dimiliki perusahaan pun akan meningkat.
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Berikut ini adalah hasil perhitungan Total Asset Turnover (TATO) pada
masing — masing perusahaan Telekomunikas yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2013 — 2017.

Tabel IV.3

Tabel Total Asset Turnover (TATO) Perusahaan Telekomunikas Indonesia

No | KodeEmiten 2013 2014 2015 2016 2017 Rata- raa
1 BTEL 0.23 0.8 021 0.08 0.01 07
2 EXCL 053 0.37 0.39 0.39 0.41 176
3 IBST 0.16 0.13 012 0.13 0.12 0.56
4 ISAT 0.4 045 048 057 0.59 2.07
5 SUPR 013 0.08 013 013 0.15 051
6 TBIG 0.14 0.15 015 0.16 0.16 0.64
7 TLKM 065 0.63 0.62 0.65 0.65 2,67
8 TOWR 021 0.24 021 0.27 0.28 0.98
Rata - rata 0.39 0.33 035 0.38 0.39 152

Sumber : Bursa Efek Indonesia (Data diolah, 2019)

Dari data tabel diatas dapat dilihat bahwa perusahaan BTEL mempunyai
nilai Total Asset Turnover (TATO) yang paling rendah yaitu mempunyal nilai rata
— rata sebesar 0.7 dengan begitu perusahaan BTEL kurang efektif dalam
memanfaatkan total asset yang dimiliki perusahaan untuk menghasilkan penjualan
produk perusahaan, jika ha ini tidak segera diatas maka kepercayaan para
investor pada perusahaan BTEL akan semakin berkurang.

Perusahaan yang mempunyal nilai rata — rata tertinggi adalah perusahaan
TLKM yang mempunyai nila sebesar 2.67 dengan begitu perusahaan TLKM
sudah efektif dalam mengelola dan menggunakan total asset yang dimilikinya
untuk menghasilkan penjualan produk yang memuaskan, hal ini harus di apreas

karena perusahaan mempunya mangemen yang baik dalam mengelola
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perusahaanya, hal ini juga akan meningkatkan kepercayaan para investor kepada
perusahaan untuk menginvestasikan dananya kepada perusahaan.
c. Debt To Equity Ratio (DER)

Dalam penelitian ini variabel (X2) adalah Debt To Equity Ratio (DER)
untuk mencari nilai Debt To Equity Ratio (DER) dapat menggunakan rumus
perbandingan antara total utang dengan total ekuitas, rasio ini akan menunjukkan
seberapa besar kemampuan perusahaan dalam menggunakan modal sendiri dalam
memenuhi semua kewgjiban, semakin kecil rasio ini maka akan semakin baik
karena perusahaan dapat menutupi semua kewajibannya dengan modal yang
dimiliki. Berikut ini adalah hasil perhitungan Debt To Equty Ratio (DER) pada
masing — masing perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2013 — 2017.

Tabel IV. 4

Tabel Debt To Equity Ratio (DER) Perusahaan Telekomunikas Indonesia

No Kode Emiten 2013 2014 2015 2016 2017 Rata— rata
1 BTEL 10.06 2.96 1.19 111 1.05 15.53
2 EXCL 1.63 353 3.18 1.59 16 10.25
3 IBST 0.33 0.44 0.4 057 0.47 184
4 ISAT 23 2.73 3.18 259 242 11.27
5 SUPR 175 5.92 1.85 1.99 2.08 11.94
6 TBIG 3.55 9.28 13.33 1354 7.04 4111
7 TLKM 0.65 0.65 0.78 07 0.77 2.94
8 TOWR 3.26 2.66 1.79 215 164 10.2
Rata — rata 2.24 3.37 2.68 2.02 1.9 10.7

Sumber : Bursa Efek Indonesia (Data diolah, 2019)

Dari data tabel diatas dapat dilihat nilai rata — rata Debt To Equity Ratio
(DER) tertinggi adalah pada perusshaan TBIG yaitu sebesar 41.11 ha ini
menunujukkan bahwa perusahaan TBIG mempunyai tingkat hutang yang tinggi

berarti beban bunga semakin besar yang tentunya akan mengurangi keuntungan,
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managjemen kurang efektif dalam mengelola utang perusahaan yang
mengakibatkan nilai rasio Debt To Equity Ratio (DER) yang tinggi hal ini akan
mengurangi minat investor untuk menginvestasikan dana yang dimilikinya kepada
perusahaan ini, jika hal ini tidak segera diatas maka perusahaan akan kekurangan
dana dan beban bunga yang harus dibayar juga akan semakin tinggi.

Perusahaan IBST mempunyai nilai rata—rata Debt To Equity Ratio (DER)
terendah yaitu sebesar 1.84 nilai ini sudah menunjukkan bahwa nila rasio ini
sudah baik karena yang paling terkecil diantara perusahaan Telekomukas yang
lain, setidaknya perusahaan tidak memiliki hutang yang terlalu tinggi sehingga
beban buga yang harus dibayar sedikit, hal ini harus diapresiasi karena
manajemen telah mampu dengan baik untuk mengendalikan hutang yang dimiliki
perusahaan.

2. AnalissData

Teknik anaisis data adalah jawaban dari rumusan masal ah apakah variabel
bebas (Total Asset Turnover dan Debt To Equity Ratio) berpengaruh terhadap
variabel terikat (Return On Equity), teknik yang diguanakan adalah analisis
regres yang memerlukan uji asums klask sebelum melakukan pengujian
hipotesis, pengujian asums klasik tersebut tetrdiri dari uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heterokedastisitas, dan uji autokorelasi.

a. Regres Linier Berganda

Regres linier berganda berguna untuk mengetahui pengaruh dari masing —

masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikut ini adalah hasil

pengolahan data dengan menggunakan aplikas SPSS vers 16.
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Tabel 1V.5
Hasil Uji Regres Linear Berganda

Coefficients?®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) -.099 .097
TATO 319 .229 213
DER .039 .014 442

a. Dependent Variable: ROE
Sumber : Hasil pengolahan data SPSS, 2019.

Dari datatabel diatas maka dapat diketahui nilai — nilai sebagai berikut :

Konstanta =-0,099
Total Asset Turnover =0.319
Debt To Equity Ratio =0.039

Hasil tersebut dimasukkan kedalam bentuk persamaan regres linear
berganda sehingga diketahui persamaan sebagai berikut :
Y =-0,099 + 0,319 X1 +0,039X2 + [
Keterangan :

1) Nilai konstanta (1) sebesar -0.099 dengan arah hubungannya yang negatif,
menunjukkan bahwa apabila variabel independen dianggap tidak
konstannta maka Total Asset Turnover (TATO) telah mengalami
penuruanan 9.9%.

2) Nilai Total Asset Turnover (TATO) (B1) adalah 0.319 dengan arah
hubungannya positif menunjukkan bahwa setiap peningkatan Total Asset

Turnover (TATO) maka akan diikuti oleh penurunan Return On Equity
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(ROE) sebesar 31.9% dengan asums semua variabel independen lainnya

dianggap konstan.

3) Nila Debt To Equity Ratio (DER) (B,) adaah 0.039 dengan arah
hubungannya positif menunjukkan bahwa setiap kenaikkan Debt To Equity

Ratio (DER) maka diikuti kenaikkan Return On Equity (ROE) sebesar

3.9% dengan asumsi variabel independen lainnya dianggap konstan.

b. Uji Asums Klasik

Dalam regresi linear berganda perlu dilakukan uji asums klasik, dalam uji
asums klasik terdapat beberapa kriteria sebagai berikut :

1) Uji Normalitas

Uji normaitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regres
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi norma. Uji normalitas
diperlukan karena untuk melakukan pengujian-pengujian variabel lainnya dengan
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. Uji normalitas
yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji Kolmogrov Smirnov.

Uji Kolmogrov Smirnov ini bertujuan agar dalam penelitian ini dapat
mengetahui berdistribus normal atau tidaknya antar variabel independen dengan
variabel dependen atau keduanya. Uji statistik yang dapat digunakan untuk
menguji apakah residual berdistribus normal adalah uji statistik non parametik
kolmogrov smirnov (K-S) dengan memenuhi hipotesis :

Ho = Dataresidual berdistribusi normal

H,= Dataresidual tidak berdistribus normal
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Tabel 1V. 6
Hasil Uji Nor malitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 401
Normal Parameters® Mean .0000000]
Std. Deviation .26280355
Most Extreme Differences  Absolute .158
Positive .078
Negative -.158
Kolmogorov-Smirnov Z 1.001
Asymp. Sig. (2-tailed) .269

a. Test distribution is Normal

Sumber : Hasl pengolahan data SPSS, 2019.

Dari hasil pengolahan data pada tabel diatas diperoleh besarnya nilai
Kolmogrov-Smirnov adalah 1.001 dan signifikas pada 0.269. Nilai signifikas
lebih besar dari 0.05 maka Ho diterima yang berarti data residua berdistribus
normal. Data yang berdistribusi normal dapat dilihat melalui grafik histogram dan

grafik normal p-plot data.
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Mormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ROE
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Gambar 1V. 1
Grafik Normal P-PLOT
Sumber : Hasll pengolahan data SPSS, 2019.

Dari hasil uji normalitas dengan menggunakan grafik P-Plot pada gambar
V. 2 terlihat bahwa data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garais diagonal, maka dari gambar tersebut dapat dismpulkan bahwa mode
regres telah memenuhi asumsi normalitas.
2) Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinieritas bertuyjuan untuk menguji apakah model regres
ditemukan adanya korelas yang kuat antar variabel independen (bebas). Model
regres yang baik seharusnya bebas dari multikolinieritas atau tidak terjadi
korelas diantara variabel independen. Kriteria penarikan kesmpulan uji
multikolinieritas dilihat dari tabel Tolerance dan (Variance Inflas Faktor / VIF),
jika nila Tolerance lebih besar dari 0,1 atau nila VIF lebih kecil dari 10 maka
dapat dissmpulkan tidak terjadi multikolinieritas pada data yang akan di olah.

Berikut ini adalah hasil uji multikolinearitas.
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Tabel IV.7

Has| Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
TATO .934 1.071
DER .934 1.071

a. Dependent Variable: ROE
Sumber : Hasil pengolahan data SPSS, 2019.

Dari data tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai tolerance pada Total Asset
Turnover (TATO) (X1) sebesar 0.934, dan nilai tolerance pada Debt To Equity
Ratio (DER) (X2) sebesar 0.934, sedangkan nilai Variance Inflation Factor (VIF)
pada pada Total Asset Turnover (TATO) (X1) sebesar 1.071, dan nilai Variance
Inflation Factor (VIF) pada Debt To Equity Ratio (DER) (X2) sebesar 1.071.
Dari data diatas dapat diketahui bahwa nilai tolerance pada masing — masing
variabel lebih besar dari 0.1 dan nilai VIF pada setiap variabel lebih kecil dari 10,
maka dapat disimpulkan bahwatidak terjadi multikolinieritas pada data yang akan
diolah dan analisis lebih lanjut dapat dilakukan dengan menggunakan model
regres berganda.

3) Uji Heterokedastisitas

Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model
regres terjadi ketidaksamaan varian dari residua suatu pengamatan ke
pengamatan lainnya, jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain

tetap, maka disebut homookedastisitas sebaliknya jika varian berbeda maka
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disebut heterokedastisitas. Dasar analisis yang dapat digunakan untuk menentukan
heterokedastisitas adalah :

a) jika ada pola tertentu seperti titik — titik yang yang membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka
telah terjadi heterokedastisitas.

b) Jika tidak ada pola yang jelas seperti titik — titik menyebar diatas dan

dibawah angka 0 pada sumbu Y, makatidak terjadi heterokedastisitas.

Scatterplot

Dependent Variable: ROE

- o o

Regression Studentized Deleted
(Press) Residual
1
0%0°

T T T T T
-2 -1 o 1 2 3

Regression Standardized Predicted Value

Gambar V. 2

Hasil Uji Heter okedastisitas
Sumber : Hasil pengolahan data SPSS, 2019.

Berdasarkan grafik scatterplot dapat dilihat bahwatitik yang terdapat pada
grafik tersebut menyebar secara acak pada titik diatas maupun dibawah angka O
pada sumbu Y, dan terlihat bahwa titik tersebut tidak nmembentuk pola yang
jelas, sehingga dapat diindikasikan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada
model regres sehingga model regresi layak layak dipakai untuk melihat Return

On Equity (ROE) perusahaan Telekomunikas yang terdaftar di Bursa Efek
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Indonesia berdasarkan masukan variabel independen Total Asset Turnover
(TATO) dan Debt To Equity Ratio (DER).
c. Uji Hipotess

1) Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik t)

Pengujian ini dilakukan untuk menguji setiap variabel bebas (X) apakah
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat (Y), pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat dapat dilihat dari arah tanda dan tingkat
signifikans.

rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

. rvn-2
N
Keterangan :
t = nilal thitung
n = jumlah sampel
r = nilal koefisens Korelas

a) Bentuk pengujian adalah :
Ho: re= 0, artinya tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel bebas
(X) dengan variabel terikat (Y).
Ho: rs# 0, artinya terdapat pengaruh signifikan antara antara variabel bebas
(X) dengan variabel terikat (Y).

b) Kriteria Pengambilan Keputusan :
Ho diterimajika :- tiaba < thitung, < traba, Pada [ = 5%, df = n-2
Ho ditolak jika: thitung > tiabel, @aU - thitung < - tiabel

Berikut adalah hasil uji parsial (t) disgjikan dalam bentuk tabel.
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Tabel 1V. 8
Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -.099 .097 -1.016 316
TATO 319 .229 .213 1.393 172
DER .039 .014 442 2.891 .006

a. Dependent Variable: ROE

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS, 2019.

thng = 1.393

n =40-2=38

taa = 2.024

Dari hasil pengujian statistik (uji t) pada tabel diatas dapat dijelaskan sebagai

berikut :

a) Pengaruh Total Asset Turnover (TATO) Terhadap Return On Equity
(ROE)

Uji t digunakan untuk mengetahui apaka Total Asset Turnover (TATO)
secara parsial berpengaruh terhadap Return On Equity (ROE), untuk kriteria uji t
dilakukan pada tingkat [1 = 0.05 dengan nilai t untuk n = 40 — 2 = 38 adalah
2.024, sehingga diketahui thiwng = 1.393 dan tiany = 2.024.

Ho diterimajika :- 2.024 < thiwng, < 2.024 pada ] = 5%

Ho ditolak jika: thiwung> 2.024, atau - thiwng < - 2.024
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Kriteria pengujian hipotesis

TerimaHo

-2.024 -1.393 0 1.393 2.024

Gambar 1V. 3 Kriteria Pengujian Hipotess
Sumber : Hasil pengolahan data SPSS, 2019.

Nilal thiwung Untuk variabel Total Asset Turnover (TATO) adalah sebesar 1.393 dan
tpa SEDESAr 2.024 dengan [ = 5%, dengan demikian thiwng |€bih kecil dari tuane
(1.393 < 2.024) dan nilai signifikans sebesar 0.172 lebih besar dari 0.05 artinya
Ho diterima dan Ha ditolak, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel
Total Asset Turnover (TATO) secara parsial tidak berpengaruh dan tidak
signifikan terhadap Return On Equity (ROE) pada perusahaan Telekomunikasi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

b) Pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) Terhadap Return On Equity

(ROE)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Debt To Equity Ratio (DER)
secara parsial berpengaruh terhadap Return On Equity (ROE), untuk kriteria uji t
dilakukan pada tingkat (] = 0.05 dengan nilai t untuk n = 40 — 2 = 38 adalah
2.024, sehingga diketahui thiwng = 2.891 dan tiany = 2.024.

Ho diterimajika :- 2.024 < thiwng, < 2.024 pada [l = 5%
Ho ditolak jika: thiwung> 2.024, atau - thiwng < - 2.024

Kriteria pengujian hipotesis
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TerimaHo
-2.891 -2.024 0 2.024 2.891

Gambar 1V. 4 Kriteria Pengujian Hipotess
Sumber : Hasil pengolahan data SPSS, 2019.

Nilal thitung UNtuk variabel Debt To Equity Ratio (DER) adalah sebesar 2.891 dan
tpa SEDEsar 2.024 dengan [ = 5%, dengan demikian thiwng l€bih besar dari tipa
(2.891 > 2.024) dan nilai signifikansi sebesar 0.006 lebih kecil dari 0.05 artinya
Ho ditolak dan Ha diterima, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variabel
Debt To Equity Ratio (DER) secara parsia berpengaruh signifikan terhadap
Return On Equity (ROE) pada perusahaan Telekomunikas yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia..

2) Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Uji statistik F digunakan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara
simultan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel
terikat (Y).

Berikut pengujiannya adalah :
Ho : u =0, tidak ada pengaruh antara variabel X1 dan X2 dengan variabel Y

Ho : u # 0, ada pengaruh antara variabel X1 dan X2 dengan variabel Y



Kriteria Pengambilan Keputusan :

a) TerimaHo apabila Fitung < Frabet » atau —Fritung > -Frabel

b) Terima Ho apabila Fyitung> Frabe » alal —Fhitung < -Frabe

Berikut adalah hasi| uji simultan disgjikan dalam bentuk tabel.

Tabel 1V. 9

Hasil Uji Simultan (Uji F)

95

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression .641 2 321 4.405 .019°
Residual 2.694 37 .073
Total 3.335 39

a. Predictors: (Constant), DER, TATO
b. Dependent Variable: ROE

Sumber : Hasil pengolahan data SPSS, 2019.

Untuk menguju hipotesis diatas maka dilakukan uji F pada tingkat

Faps =N-k—1=40-2-1=37

Fhitung = 4.405 Ftabel =3.25

Kriteria pengambilan keputusan

1) Hoditerimajika: Friwng< 3.25, atau —Fitung> -3.25

2) HO d|t0|akjlka . Fhi'[ung > 3.25, aIaLl _Fhi[ung < '3.25

Kriteria pengujian hipotesis

Ho diterima

Ho ditolak

/

Gambar V.5 Kriteria Pengujian Hipotesis

|

3.25 4.405
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Dari hasil uji simultan pada tabel diatas dapat dilihat bahwa tabel Fiwng
sebesar 4.405 dengan tingkat signifikans sebesar 0.019 sedangkan Fag Sebesar
3.25, dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa Fhiwung > Frave (4.405 > 3.25) dan
signifikans (0.019 < 0.05) artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat
dismpulkan bahwa variabel Total Asset Turnover (TATO) dan Debt To Equity
Ratio (DER) secara smultan berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity
(ROE) pada perusahaan Telekomunikas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
d. Koefisen Determinas

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh
antara variabel bebas dengan variabel terikat yaitu dengan pengkuadratan
koefisien yang ditemukan yaitu dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

D = R? x 100%
Untuk mengetahui sejauh mana kontribus atau prsentase pengaruh Total Asset
Turnover (TATO) dan Debt To Equity Ratio (DER) terhadap Return On Equity
(ROE) maka dapat diketahui melalui uji determinasi
Tabel IV. 10
Hasil Uji Determinas

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .439% 192 .149 .26981

a. Predictors: (Constant), DER, TATO

b. Dependent Variable: ROE

Sumber : Hasl pengolahan data SPSS, 2019.
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Dari data tabel diatas dapat dilihat bahwa dari hasil analisis regres secara
kesel uruhan menunjukkan nilai R square sebesar 0.192 yang menunjukkan bahwa
korelas atau hubungan variabel dependen Return On Equity (ROE) dengan
variabel independen Total Asset Turnover (TATO) dan Debt To Equity Ratio

(DER) mempunyai tingkat hubungan yang sangat rendah yaitu sebesar :

D = R?>X 100%

D =0.192 X 100%

D =19.2%
Tabel 1V.11
Interprestasi Koefisien Korelas
Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0.000 —0.199 Sangat Rendah
0.200 —0.399 Rendah
0.400 — 0.599 Sedang
0.600 —0.799 Kuat
0.800 — 1.000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2012, hal 250)

B. Pembahasan

Variabel bebas (independen) yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Total Asset Turnover (TATO) dan Debt To Equity Ratio (DER), sedangkan
varoabel terikat (dependen) yang digunakan adalah Return On Equity (ROE).
Hasil temuan dalam pendlitian ini adalah anaisis tentang hasil temuan terhadap

pendapat, kesesuaian teori maupun penelitian terdahulu yang telah dikemukakan
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hasil penelitian sebelumnya. Berikut ini ada 3 bagian utama yang akan dibahas

dalam analisis hasil penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pengaruh Total Asset Turnover (TATO) Terhadap Return On Equity
(ROE).

Hasil penelitian yang diperolen mengenai Total Asset Turnover (TATO)
terhdap Return On Equity (ROE) ) pada perusahaan Telekomunikasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil uji parsial menunjukkan Nilai thiwng untuk
variabel Total Asset Turnover (TATO) adalah sebesar 1.393 dan tipa Sebesar
2.024 dengan [ = 5%, dengan demikian thwng l€bih kecil dari tipg (1.393 < 2.024)
dan nila signifikans sebesar 0.172 lebih besar dari 0.05 artinya Ho diterima dan
Ha ditolak, dengan demikian dapat dismpulkan bahwa variabel Total Asset
Turnover (TATO) secara parsial tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap
Return On Equity (ROE) pada perusahaan Telekomunikas yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia

Menurut Rudianto (2013, hal. 194) Total Asset Turnover rasio ini
menunjukkan kecepatan perputaran asset yang digunakan untuk operas
perusahaan dalam periode yang tertanam dalam piutang selama 1 tahun. Rasio ini
merupakan rasio yang menunjukkan tingkat efisen penggunaan keseluruhan
aktiva perusahaan dalam menghasilkan volume penjualan tertentu. Hasl
penelitian ini menunjukan bahwa total asset yang dimiliki perusahaan sangat
berpengaruh terhadap pendapatan yang dimiliki perusahaan, jika perusahaan
menginginkan pendapatan yang tinggi maka total asset yang dimiliki perusahaan
juga harus tinggi, jika Total Asset Turnover (TATO) yang dimiliki perusahaan

semakin tinggi maka semakin tinggi pula kemampuan perusahaan dalam
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menghasilkan laba, perushaan harus memiliki mangemen yang baik untuk
memperoleh hasil yang maksimal.

Hasil penelitian ini sgjalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Wahyuni (2017) menyatakan bahwa secara parsial Total Asset Turnover (TATO)
tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Return On Equity (ROE), dan
Atika (2016) menyatakan bahwa secara parsial Total Asset Turnover (TATO)
tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Return On Equity (ROE).
Sementara itu hasil pendlitian ini tidak sgjalan dengan hasil penditian yang
dilakukan oleh Kartikaningsh (2013) menyatakan bahwa secara parsial Total
Asset Turnover (TATO) berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity
(ROE), dan soedjatmiko (2017) menyatakan bahwa secara parsia Total Asset
Turnover (TATO) berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity (ROE).
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan penelitian terdahulu dapat
dismpulkan bahwa Total Asset Turnover (TATO) secara parsia tidak
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Return On Equity (ROE) pada
perusahaan Telekomunikas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Pengaruh Debt To Equity Ratio (DER) Terhadap Return On Equity
(ROE)

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai Debt To Equity Ratio (DER)
terhdap Return On Equity (ROE) ) pada perusahaan Telekomunikas yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Hasil uji parsial menunjukkan Nilai thiwng untuk
variabel Debt To Equity Ratio (DER) adalah sebesar 2.891 dan ti;g Sebesar 2.024
dengan [] = 5%, dengan demikian thwng l€bih besar dari tng (2.891 > 2.024) dan

nilai signifikans sebesar 0.006 lebih kecil dari 0.05 artinya Ho ditolak dan Ha
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diterima, dengan demikian dapat dismpulkan bahwa variabel Debt To Equity
Ratio (DER) secara parsia berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity
(ROE) pada perusahaan Telekomunikas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Menurut Sujarweni (2017, hal. 61) Debt To Equity Ratio merupakan
perbandingan antara hutang-hutang dan ekuitas dalam pendanaan perusahaan dan
menunjukkan kemampuan modal sendiri, perusahaan untuk memenuhi seluruh
kewajibannya. Semakin tinggi nilai Debt To Equity Ratio (DER) maka semakin
kecil jumlah aktiva yang dibiayai oleh pemilik perusahaan dan semakin tinggi
nila Debt To Equity Ratio (DER) maka semakin tinggi jumlah aktiva yang
dibiayai oleh pemilik perusahaan.

Hasil penelitian ini sgalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Hantono (2015) yang menyatakan bahwa Debt To Equity Ratio (DER)
berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity (ROE), Salim (2015) yang
menyatakan Debt To Equity Ratio (DER) berpengaruh signifikan terhadap Return
On Equity (ROE), dan Jannati 2014 yang menyatakan Debt To Equity Ratio
(DER) berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity (ROE), sementara itu
hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratomo
(2017) yang menyatakan bahwa secara parsial Debt To Equity Ratio (DER) tidak
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Return On Equity (ROE). Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan dan hasil penelitian terdahulu dapat disimpulkan
bahwa secara parsial Debt To Equity Ratio (DER) berpengaruh signifikan
terhadap Return On Equity (ROE) pada peresahaan Telekomunikas yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia.
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3. Pengaruh Total Asset Turnover (TATO) dan Debt To Equity Ratio (DER)
Terhadap Return On Equity (ROE)

Dari hasil uji simultan pada tabel diatas dapat dilihat bahwa tabel Fiwung
sebesar 4.405 dengan tingkat signifikans sebesar 0.019 sedangkan Fag Sebesar
3.25, dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa Fhiwng > Frave (4.405 > 3.25) dan
signifikans (0.019 < 0.05) artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat
dismpulkan bahwa variabel Total Asset Turnover (TATO) dan Debt To Equity
Ratio (DER) secara smultan berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity
(ROE) pada perusahaan Telekomunikas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Hasil penelitian ini sgalan dengan penditian yang dilakukan oleh Pongrangga
(2015) yang menyatakan bahwa Total Asset Turnover (TATO) dan Debt To
Equity Ratio (DER) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Return On
Equity (ROE), namun penditian ini tidak segjalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Afriati (2016) yang menyatakan bahwa secara simultan Total Asset
Turnover (TATO) dan Debt To Equity Ratio (DER) tidak berpengaruh signifikan
terhadap Return On Equity (ROE).

Total asset yang dimiliki perusahaan sangat berpengaruh terhadap
pendapatan yang dimiliki perusahaan, jika perusahaan menginginkan pendapatan
yang tinggi maka total asset yang dimiliki perusahaan juga harus tinggi, jika Total
Asset Turnover (TATO) yang dimiliki perusahaan semakin tinggi maka semakin
tinggi pula kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, perushaan harus
memiliki manajemen yang baik untuk memperoleh hasil yang maksimal. Debt To
Equity Ratio merupakan perbandingan antara hutang-hutang dan ekuitas dalam

pendanaan perusahaan dan menunjukkan kemampuan modal sendiri, perusahaan
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untuk memenuhi seluruh kewajibannya. Semakin tinggi nila Debt To Equity
Ratio (DER) maka semakin kecil jumlah aktiva yang dibiayai oleh pemilik
perusahaan dan semakin tinggi nilai Debt To Equity Ratio (DER) maka semakin
tinggi jumlah aktiva yang dibiayai oleh pemilik perusahaan. Berdasarkan
penilitian yang telah dilakukan dan penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa
secara simultan Total Asset Turnover (TATO) dan Debt To Equity Ratio (DER)
berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity (ROE) pada perusahaan

Telekomunikas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penditian dan pembahasan sebelumnya maka dapat

diambil kessmpulan dari penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh Total

Asset Turnover (TATO) dan Debt To Equity Ratio (DER) terhadap Return On

Equity (ROE) pada perusahaan Telekomunikas yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2013 — 2017 dengan menggunakan 8 perusahaan sebagai

sampel adalah sebagai berikut :

1. Secara parsia Total Asset Turnover (TATO) tidak berpengaruh dan tidak

signifikan terhadap Return On Equity (ROE) pada perusahaan
Telekomunikas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Secara parsia Debt To Equity Ratio (DER) berpengaruh signifikan terhadap
Return On Equity (ROE) pada perusahaan Telekomunikas yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

Secara simultan Total Asset Turnover (TATO) dan Debt To Equity Ratio
(DER) berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity (ROE) pada
perusahaan Telekomunikas yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Saran

Dari kesmpulan diatas maka dalam hal ini peneliti dapat menyarankan

kepada perusahaan Telokumunikas hal — hal sebagai berikut :

1. Penulis menyarankan kepada perusahaan telekomunikasi di Indonesia untuk

memperbanayak total asset yang dimiliki perusahaan sebagal penunjang

untuk memperoleh laba yang maksimal, untuk menambah jumlah total asset

63
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perusahaan tentunya produksi dan penjualan juga harus ditingkatkan dengan
menggunakan sumber dana yang bersal dari perusahaan itu sendiri, jika
perusashaan menggunakan dana sendiri maka laba yang akan diperoleh
perusahaan akan semakin banyak karena mereka tidak meminjam dana dari
pihak eksternal perusahaan, dengan begitu perusahaan akan mampu bersaing
dengan para kompetitornya dan laba yang didapat akan semakin maksimal.
Perusahaan diharapkan untuk lebih banyak menggunakan dana sendiri
dibandingkan dana dari pihak eksternal, karena hal itu akan mempengaruhi
laba yang diterima oleh perusahaan, jika perusahaan lebih banyak
menggunaka dana dari pihak eksternal maka akan semakin banyak beban
hutang yang harus dibayar perusahaan dan jika hal itu terus terjadi resiko
yang paling besar adalah perusahaan akan mengalami kerugian.

Penulis menyarankan kepada perusahaan untuk lebih tepat dan efisien dalam
menggunakan terkait Total Asset Turnover (TATO) dan Debt To Equity Ratio
(DER) agar lebih berhati — hati agar tidak salah sasaran dan merugikan
perusahaan.

Yang terakhir penulis menyarankan kepada perusahaan untuk lebih selektif
dalam memilih karyawan yang dapat dipercaya dan jujur dalam pekerjaannya,
sehingga vis dan mis perusahaan akan terwujud sehingga perusahaan akan

berkembang dengan baik.
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